
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari kegiatan 

komunikasi dengan manusia lainnya. Panca indera memiliki peranan penting 

dalam jalinan komunikasi antar manusia. Apabila salah satu alat indera tidak ada, 

manusia akan sulit berkomunikasi, misalnya tunarungu. Tunarungu adalah 

keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 

menangkap berbagai rangsangan, sehingga mengalami hambatan dalam 

perkembangan bahasa. Perlu adanya penanaman sikap positif pada guru pendidik 

agar anak tunarungu dapat berkembang dan mencapai potensi yang dimilikinya. 

(Tubbs & Moss, 2008:219).  

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berkeinginan saling berbincang, 

bertukar pendapat, berbagi gagasan, mengirim dan menerima infromasi, dan 

berbagi pengalaman untuk kebutuhan dan sebagainya. Berbagai kegiatan tersebut 

hanya dapat terpenuhi dengan berinteraksi antar makhluk sosial di suatu sistem 

sosial tertentu. Insting tersebut  merupakan salah satu hal yang paling mendasar 

dalam kebutuhan manusia, disamping kebutuhan afeksi, inklusi, dan kontrol. 

Semuanya menggerakkan hati manusia untuk saling berkomunikasi dengan 

makhluk sosial lainnya. 

Komunikasi diperlukan untuk membangun konsep diri individu, untuk 

aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kepuasan atau 

kesenangan, untuk menghindari ancaman atau konflik, dan menjalin hubungan 

baik antar makhluk sosial. Komunikasi mengajarkan kita tentang pentingnya 

membuka diri, membangun kepercayaaan, berkomunikasi verbal dan nonverbal, 

mengungkapkan perasaan, saling menerima dan mendukung, serta menyelesaikan 

konflik dalam hubungan interpersonal. Keterampilan komunikasi yang baik  dan 

tepat menjadi faktor penting dalam berkomunikasi khususnya dalam tahap 

pendidikan, yang merupakan tahap awal bagi setiap orang untuk belajar dan 

berkembang. 
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E.X.F Dance. The Communication Theory mengartikan komunikasi dalam 

kerangka psikologi behaviourisme sebagai ”usaha menimbulkan respons melalui 

lambang-lambang verbal”, ketika lambang-lambang tersebut bertindak sebagai 

stimuli. 

Hampir setiap ahli mengartikan istilah komunikasi antarpribadi menurut 

cara pandangnya masing-masing. Hal ini sejalan dengan pendapat Joe Ayres 

(2008:45) yang menyatakan “tidak terdapat makna seragam di antara para pakar 

dalam mengartikan komunikasi antarpribadi”. Sebagian orang semata-mata 

menandai komunikasi antarpribadi sebagai salah satu “tingkatan” dari proses atau 

terjadinya komunikasii antar manusia. 

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran dan 

percakapan dengan derajat pendengaran yang bervariasi, dapat dibedakan atas: 

a) Kerusakan pada bagian telinga luar dan tengah, sehingga menghambat 

bunyi-bunyian yang akan masuk ke dalam telinga disebut telinga 

konduktif. 

b) Kerusakan telinga bagain dalam dan hubungan saraf otak yang 

menyebabkan tuli sensoris. 

Bahasa merupakan faktor penting dalam berkomunikasi, mempelajari ilmu 

pengetahuan dan dalam kehidupan bermasyarakat. Strategi pembelajaran yang 

tepat, penggunaan media atau alat bantu yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik anak, agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien sehingga dapat berhasil dengan maksimal. 

Apakah pemerolehan bahasa antara bahasa lisan dengan bahasa isyarat 

berbeda? Sebenarnya antara bahasa isyarat dengan bahasa lisan memiliki 

kesamaan dalam hal universalitas linguistik dan sistim gramatika. Hanya saja alat 

komunikasi yang digunakan kedunya berbeda. Bahasa lisan menggunakan alat 

komunikasi berupa bunyi yang keluar dari alat ucap (mulut), sedangkan bahasa 

isyarat menggunakan alat komunikasi berupa gerak tangan dan jari. (Nattaya 

2013:4). 

Sekolah dapat dilihat dari dua sisi, yaitu tempat terjadinya proses 

pendidikan dan organisasi pendidikan formal. Kedua-duanya memiliki tujuan 

yang sama yang dinamakan tujuan pendidikan sekolah. Misal tujuan pendidikan 
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Universitas PGRI Palembang sebagaimana yang tertuang dalam statute rencana 

induk pengembangan, dan rencana strategis perguruan tinggi bersangkutan. 

Pertanyaannya, apakah tujuan tersebut tujuan pendidikan atau organisasi 

perguruan tinggi? (Harapan & Ahmad 2014:10) 

Sebuah organisasi pendidikan dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh 

beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan 

perwujudan eksistensi sekelompok orang terhadap masyarakat. Organisasi 

pendidikan yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaanya 

oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti pembentukan 

sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya sehingga 

menekan angka pengangguran. (Harapan & Ahmad 2014:11)  

Untuk dapat menyamakan visi, misi, dan tujuan dari orang-orang yang 

terlibat didalam organisasi tersebut, maka dibutuhkan komunikasi dari orang-

orang yang terlibt didalam organisasi. Tanpa adanya komunikasi yang berjalan 

efektif, maka sulit sekali mencapai tujuan yang diinginkan semua pihak.  Dengan 

demikian, komunikasi dalam organisasi pendidikan merupakan hal yang penting, 

terutama bagi guru-guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, laboran, stakawan, 

dan semua stakeholders yang terlibat, baik pada saat pengelolaan proses 

pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Sehingga dengan demikian 

George R. Terry (Harapan & Syawarni 2014:11) menyatakan bahwa komunikasi 

merupakan cara untuk memudahkan kegiatan manajemen, termasuk dalam hal ini 

manejemen pembelajaran. Misalnya, kepala sekolah memberikan petunjuk-

petunjuk kepada semua guru dan tenaga kependidikan lainnya tentang program 

yang akan dilaksanakan sesuai denga visi dan misi yang telah ditetapkan. Bila 

komunikasi tidak berjalan efektif, maka semoga program yang telah disusun tidak 

akan dapat dijalankan secara sempurna. 

Namun bagaimana jika  yang sang guru hadapi adalah mendidik peserta 

didik yang memiliki keistimewaan sendiri? Seperti penyandang tunarungu, yang 

secara fisiknya berbeda dengan anak normal pada umumnya. Bagaimana 

komunikasi interpersonal yang harus digunakan oleh guru terhadap peserta didik 

tersebut yang pada umumnya menggunakan komunikasi nonverbal. 
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Masalah ini kemudian juga menjadi hambatan bagi seorang guru dalam 

berkomunikasi terutama pada jenjang dimana pada jenjang ini mereka masih 

belajar untuk berkomunikasi dan hasrat ingin bermain dengan teman sebaya, hal 

ini akan berdampak pada aktivitas pembelajaran, yang merupakan dasar bagi 

mereka untuk menguasai pembelajaran, yang merupakan dasar dan pijakan bagi 

mereka untuk menguasai perbendaharaan kata dan mempelajari mata pelajaran 

yang lain. Apalagi guru tersebut juga menjadi wali kelas, yang dituntut untuk 

mengajarkan berbagai mata pelajaran yang ada. Lalu bagaimana komunikasi 

interpersonal yang digunakan guru tersebut? 

Dalam hal ini guru adalah seorang komunikator untuk penyandang 

tunarungu dalam proses komunikasi interpersonal. Guru dalam kemapuan 

berbahasa dan berbicara dengan menggunakan komunikasi interpersonal yang 

efektif akan tercapainya penguasaan kata dan pelajaran bagi peserta didik 

tunarungu. Sebagai guru peserta didik tunarungu, guru tidak hanya mengajar 

dengan menggunakan komunikasi interpersonal ataupun bahasa isyarat, tetapi 

guru juga menggunakan alat/media pembelajaran dengan media yang konkrit 

(benda asli) dan benda replika (benda tak asli). Hal itu dilakukan agar peserta 

didik tunarungu lebih memahami dan lebih menganalkan peserta didik terhadap 

objek yang ada di lingkungan sekitar. 

Dari peran guru dan peran kelompok bermain dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa dan berbicara, salah satu peran yang paling aktif dan 

penting adalah dukungan keluarga. Karena sebagian besar waktu peserta didik 

adalah bersama keluarga.  

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan ingin 

mengetahui secara langsung dalam penulisan skripsi yang peneliti ambil yakni 

“Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Pengembangan Kemampuan 

Berbahasa Dan Berbicara Peserta Didik Tunarungu Di SLB-B Dan Autis YTPA 

Jember”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang peniliti teliti ialah: 
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1. Bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap pengembangan 

kemampuan berbahasa dan berbicara peserta didik tunarungu di SLB-B Dan 

Autis YTPA Jember? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi interpersonal guru terhadap 

pengembangan kemampuan berbahasa dan berbicara peserta didik tunarungu 

di SLB-B Dan Autis YTPA Jember? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan kemampuan berbahasa 

dan berbicara peserta didik tunarungu di SLB-B Dan Autis YTPA Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap 

pengembangan kemampuan berbahasa dan berbicara peserta didik tunarungu 

di SLB-B Dan Autis YTPA Jember. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal guru dalam pengembangan kemampuan berbahasa dan berbicara 

peserta didik tunarungu di SLB-B Dan Autis YTPA Jember. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

kemampuan berbahasa dan berbicara peserta didik tunarungu di SLB-B Dan 

Autis YTPA Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang ingin dicapai yakni: 

1. Secara Akademis 

Skripsi ini dapat dijadikan dan digunakan sebagai bahan pengetahuan 

terutama dalam bidang komunikasi. Penelitian ini juga diharapkan agar dapat 

menjadi informasi tentang kompetensi guru dalam penggunaan komunikasi 

interpersonal pada peserta didik tunarungu. 

 

2. Secara Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan memberikan 

sumbangan atau masukan bagi para guru dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar dengan peserta didik tunarungu, dan menambah khazanah pengetahuan 

tentang komunikasi dan bentuk komunikasi lainnya. 

 

3. Secara Umum 

Penelitian ini juga bisa sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang berminat untuk melakukan penelitian dalam topik atau permasalahan yang 

sama. 


